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BAB II

DASAR TEORI

2.1       Sejarah Perkembangan Handphone 

Telepon pertama kali ditemukan pada tanggal 10 Maret 1876 oleh Alexander Graham Bell di Boston, Massachusetts, AS. Pada awal penemuannya telepon masih memiliki bentuk yang sangat sederhana dan belum memiliki kemampuan untuk mendukung pembicaraan jarak jauh. Namun seiring dengan perkembangan teknologi perangkat elektronik, akhirnya bentuk dari telepon dapat dibuat seminim dan seefisien mungkin dan daya jangkauannya akhirnya mampu diperluas walaupun masih dalam bentuk jaringan kabel. 

Pertama kali digunakan telepon hanya dengan jarak 4,8 km pada tahun 1877. Dan pada tahun itu juga masyarakat Amerika Serikat sudah mulai bisa menikmati layanan telepon komersial.

Sistem penomoran pelanggan telepon (misal 735 bla bla bla) baru dimulai pada tahun 1879. Dengan dibuatnya format penomoran seperti di atas diharapkan mampu membentuk suatu sistem jaringan kabel yang lebih luas dengan pemanfaatan operator yang lebih banyak, sehingga semua masyarakat Amerika Serikat saat itu bisa menikmati layanan telepon.

Dial phone ditemukan oleh Almond Brown Stroger. Cara ini membuat sistem operator perlahan ditinggalkan. Sementara itu, tahun ini juga Bell dan sepupunya mulai mengembangkan transmisi suara melalui cahaya, yang disebutnya sebagai photophone. Hal ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan sistem jaringan kabel yang saat itu masih sangat menyita banyak biaya dan tenaga. Namun sayangnya sistem penggunaan telepon melalui cahaya ini terlalu susah untuk diterapkan dikarenakan tidak setiap saat dapat digunakan(terutama pada saat malam). Selain itu jarak jangkau cahaya juga tidak bisa terlalu jauh, karena untuk menempu jarak jangkau yang jauh diperlukan sebuah sumber cahaya yang sangat besar. Semakin besar sumber cahaya yang akan dibentuk, maka semakin besar pula sumber tenaga yang dibutuhkan.

Baru pada tahun 1900 telepon koin pertama dipasang di Harford, Connecticut. Dan dari sinilah akhirnya muncul gagasan untuk  membuat sebuah sistem pelayanan telepon dengan sistem  telepon prabayar. 

Sekitar 6 tahun setelah dibuatnya telepon umum, yaitu sekitar tahun 1906 Dr. Lee De Forest mengembangkan "Audion" untuk memperkuat sinyal radio menjadi suara. Pada tahun ini juga, sebuah percobaan transmisi radio pertama sejauh 17,7 km berhasil dilakukan oleh Reginald Fessenden. Dan dari era ini juga akhirnya dibuat telepon tanpa kabel pertama. Setelah telepon tanpa kabel ditemukan, baru pada tahun 1910 ditemukan telepon mobil pertama, melalui percobaan Lars Magnus Ericsson (pendiri Ericsson) dan istrinya di Swedia. Satu dekade kemudian ia dan beberapa perusahaan lainnya mendirikan perusahaan teknologi wireless. 

Dengan didirikannya perusahaan-perusahaan wireless tersebut akhirnya memicu berdirinya perusahaan-perusahaan pembuat telepon mobil. Pada awalnya harga sebuah telepon mobil masih sangat jauh dari jangkauan masyarakat umum, sehingga hanya orang-orang dari golongan tertentu saja yang mampu memilikinya. Pada saat itu pembayaran telepon mobil  hanya dilakukan melalui proses prabayar saja, dan belum menggunakan sistem pembayaran dengan kartu pascabayar. Sedangkan biaya pulsa per unitpun masih sangat tinggi.

Baru pada era tahun 1970-an mobile phone mulai mewabah hampir diseluruh negara di berbagai benua. Teknologi satelitpun sudah mulai diperkenalkan untuk komunikasi data. Namun layanan satelit pada saat itu belum bisa digapai oleh semua negara, karena biaya pembuatan satelit sangat mahal dan membutuhkan tenaga ahli yang handal. Jadi hanya negara-negara besar saja yang mampu memanfaatkan layanan satelit sebagai sarana telekomunikasi global untuk msayarakatnya.

Sedangkan Indonesia sendiri baru bisa merasakan layanan satelit sebagai sarana telomunikasi sekitar tahun 1990-an, dengan pengelolah layanan Telkom sebagai milik Pemerintah dan Satelindo sebagai pihak swasta. Pada awal berjalannya Satelindo langsung mengeluarkan kartu pascabayar sebagai layanannya, ternyata ini berhasil menarik minat  konsumen. Setelah berjalannya Satelindo, baru menyusul Excelcom. Excelcom dan Satelindo juga ikut serta mengeluarkan kartu prabayar. Krismon mendorong banyak pemakai kartu pascabayar untuk rajin ber-SMS tanpa lintas-operator. Sekitar tahun 1999 kemarin, Jumlah pengguna ponsel di Indonesia mencapai 2,5 juta pelanggan dan sebagian besar adalah adalah pengguna prabayar. Lalu pada tahun 2000 jumlah SMS mulai "meledak".


Di tahun Ketiga operator nasional GSM memulai layanan SMS lintas operator. Tak lama sesudahnya Telkomsel dan Satelindo memulai layanan dual band. Layanan GPRS dioperasikan satu tahun berikutnya.

2.2
Sekilas Tentang Internet

Keberadaan internet pertama kali terdapat di negara Uni Sovyet, ketika pada tahun 1957 telah meluncurkan sebuah satelit bernama Sputnik. Peluncuran Sputnik ini dirasakan sebagai ancaman oleh musuh besar mereka yaitu Amerika Serikat. Setelah Uni Sovyet negara lain seperti Amerika Serikat juga mendirikan  badan yang disebut Research Project Agency (ARPA). ARPA bernaung dibawah Departemen Pertahanan AS atau yang dikenal dengan Departement of Defense (DoD).
Pada tahun 1969, DoD memberi tugas kepada ARPA untuk membangun sebuah mata rantai komunikasi antara DoD dengan militer yang tidak dapat disabotase oleh musuh mereka. Jaringan komunikasi yang diciptakan ini disebut ARPANET. Pada awalnya ARPANET hanya menghubungkan 4 situs saja. ARPANET yang ditemukan dan dikenal secara singkat sebagai internet, dibangun dari satu set protokol yang dikenal sebagai Transmition Control Protocol/Internet Protocol atau TCP/IP. Pada tahun 1986 U.S National Security Foundation (NSF) membangun NFSNet yang menghubungkan lima pusat super komputer NSF di Amerika Serikat.
Walaupun Masuknya NSFNet pada bidang ini merupakan faktor utama perkembangan internet, namun titik balik terbesarnya adalah tahun 1991. Ketika NSF mulai membuka komersialisasi lalulintas pada jaringan, maka sejak tahun 1991 itu pula seluruh lalulintas jaringan NSF dipergunakan oleh institusi pemerintah dan pendidikan. Jaringan-jaringan komersial segera muncul dan populasi internetpun berkembang pesat.

2.3 
TCP / IP

TCP/IP (Transmition Control Protocol/Internet Protocol) adalah sekelompok protokol yang mengatur komunikasi data komputer di internet. Komputer-komputer yang terhubung ke internet berkomunikasi dengan protokol lain. Karena menggunakan bahasa yang sama, yaitu protokol TCP/IP, perbedaan jenis komputer dan sistem operasi tidak menjadi masalah. Jadi jika sebuah komputer menggunakan protokol TCP/IP dan terhubung langsung ke internet maka komputer tersebut dapat berhubungan dengan komputer di belahan dunia manapun yang juga terhubung ke internet.

Tidak begitu mudah melacak jutaan PC yang terkoneksi di satu jaringan yang sangat besar dan ini adalah suatu pekerjaan yang sangat sulit, tetapi internet terhindar dari banyak masalah tersebut karena memiliki kode yang unik yaitu nomor IP dan nama IP(DNS), untuk setiap komputer yang terkoneksi ke internet. TCP / IP adalah protokol yang digunakan dalam komunikasi data di Internet, dan dinamakan demikian berdasarkan nama 2 buah protokol yang paling penting, yaitu TCP (Transfer Control Protocol ) dan IP (Internet Protocol). Protokol ini awalnya diciptakan sebagai cara untuk mengoneksi berbagai jenis hardware komputer dan topologi jaringan yang berbeda. Untuk mengidentifikasikan sebuah komputer yang terkait ke jaringan  TCP / IP atau internet, digunakan alamat IP (IP address). Tidak boleh ada sebuah host di dalam jaringan internet yang memiliki IP address sama. IP address dapat dianalogikan dengan nomor telepon. Tidak boleh ada dua pihak yang ada ditempat berbeda memiliki nomor telepon yang sama. Komponen-komponen dalam TCP/IP antara lain :

1. Nomor IP

Semua komputer di jaringan TCP/IP membutuhkan kode id yang unik, yaitu setiap komputer di internet diidentifikasikan oleh kode nomor yang unik, yang disebut dengan nomor IP. Nomor ini terdiri atas 4 digit, masing-masing memiliki nilai dari 0 sampai dengan 255 dan dipisahkan dengan titik. Metode penomoran ini memungkinkan dua milyar komputer dikoneksi ke internet. Walaupun kedengarannya sangat banyak jumlah tersebut, metode ini dianggap masih memiliki banyak keterbatasan. Saat jaringan lokal atau PC tunggal pertama tergabung ke internet, jaringan akan diberi nomor IP oleh sebuah organisasi yang memberikan layanan ini. Hal ini untuk memastikan bahwa nomor IP-nya unik dan koneksi akan bekerja dengan baik.

2. Nama

Metode awal untuk mengoneksikan komputer ke host di internet adalah menspesifikasikan nomor IP. Tetapi ketika jumlah host memecahkan angka 1000, metode ini menjadi sulit dipakai, dan kemudian dibuat suatu metode yang mengkaitkan nama ke nomor IP yang disebut dengan Domain Name Server (DNS). DNS adalah sistem yang memudahkan dalam penamaan sebuah server komputer, tujuannya adalah, agar seorang pengunjung dapat dengan mudah untuk mengingat dan mengakses sebuah alamat web server di dalam intranet maupun internet. Dengan demikian, DNS sekaligus dapat menggantikan pemanggilan Internet Protocol (IP) Addres pada waktu pemanggilan sebuah server komputer. Hal yang dimaksudkan di atas, adalah seperti contoh di bawah ini :

Terdapat sebuah konfigurasi IP Addres: 192.168.0.1

a. Maka bentuk pemanggilan server komputer pada web browser dengan menggunakan salah satu tipe protokol misalnya HTTP dengan metode nomor IP adalah sebagia berikut:

http://192.168.0.1/

b. Sedangkan konfigurasi DNS pada web server adalah sebagai berikut :

Wuarchive.wustl.edu

Wuarchive menunjukan nama mesin

Wustl menunjukan nama jaringan

Edu menunjukkan top level domain
Nama jaringan dipilih oleh setiap tempat dan kemudian diregistrasikan ke organisasi di internet yang memberikan koneksi. Nama ini biasanya berisi informasi tentang tempat, perlu dibuat unik didalam struktur top-level domain. Bila tempat baru diregistrasikan dengan penyedia akses internet, penyedia ini akan memberikan satu kisaran nomor IP dan nama jaringan, tentu saja dengan 2,2 juta host yang telah ada di internet, nama jaringan harus tetap unik, sehingga sebagian besar dinamai setelah organisasi tersendiri. 

Pada contoh diatas, nama jaringan adalah WUSTL. Ini merupakan kependekan dari Washington University State Library. Nama sebelah kiri dari nama jaringan pertama ini dapat diputuskan oleh administrator sistem lokal. Nama jaringan disertakan tepat disebelah kiri nama jaringan pertama, bila koneksi harus melalui jaringan lainnya sebelum mencapai komputer host. Nama mesin disebelah kiri adalah nama komputer host.

Dari nama DNS diatas, maka bentuk pemanggilan server dengan metode nama pada web browser adalah sebagai berikut:

http://wuarchive.wustl.edu
Nama domain terdiri atas beberapa bagian berbeda, ditempatkan di urutan khusus, dan dipisahkan dengan titik. Top level domain name menunjuk ke domain dari komputer tertentu. Nama ini biasanya dipilih untuk merefleksikan jenis organisasi dimana host dipasang.

Di bawah ini adalah beberapa contoh DNS yang sering dipakai dalam internet :

Tabel 2.1

Beberapa contoh Top Level Domain Name

[image: image1.wmf]DOMAIN NAME

JENIS ORGANISASI

CONTOH

COM

 Komersil

www.disney.com

EDU

 Pendidikan

www.akakom.ac.id

GOV

 Pemerintahan

www.Indomedia.gov

MIL

 Militer

www.dt.navy.mil

ORG

 Organisasi

www.opensourses.org

ORG

 Org ISP

www.Indomedia.net


Top-level domain name ini hanya dapat diterapkan di Amerika Serikat, sedangkan negara lainnya menggunakan struktur yang sedikit berbeda. Sebagai gantinya menggunakan Top-level domain name untuk jenis organisasi, mereka menggunakan kode negara seperti UK ( Inggris), FR (Perancis), AU (Australia), Id, untuk kode Indonesia dan kode lainnya, bervariasi untuk setiap negara. 

2.4 
Sejarah World Wide Web
WWW (World Wide Web) pertama kali dibuat pada tahun 1991 di CERN, European Particle Phisic Laboratory di Jenewa Swiss. Gagasan awalnya adalah agar fisikawan dan ilmuwan dapat berbagi informasi dalam bentuk multimedia. Dari gagasan tersebut kemudian diciptakanlah sebuah metode untuk transfer dan menampilkan informasi, yaitu metode transfer yang disebut HTTP (Hypertext Transfer Protocol) yang dijalankan di TCP / IP. Protocol jaringan internet standar HTTP ini bekerja menggunakan internet standar, dimana server memberikan data, dan client menampilkan dan memprosesnya informasi yang di transfer dibuat dengan menggunakan HTML (Hypertext Markup Language). Setelah CERN membuat spesifiksi untuk WWW, orang mulai menulis client WWW dan software server, sehingga terbentuk WWW yang ada sekarang.

Setelah beberapa tahun, internet dikenal sebagai teknologi yang sulit untuk dipelajari dan digunakan. Hal ini sangat berbeda sekali dengan pelayanan yang diberikan oleh Buletin Bord System (BBS), Online Service, apalagi aplikasi program yang biasa digunakan di komputer pribadi yang sangat mudah pengoperasiannya. Dengan kemunculan World Wide Web,yang lebih dikenal dengan web yang dipelopori oleh Tim Berness-Lee dari CERN, semua pandangan tentang internet berubah. World Wide Web menjadikan interest suatu sistem berbasis GUI (Grafic User Interface) yang tidak kalah menariknya dengan aplikasi PC lainya dan bahkan kepopulerannya sekarang telah menyingkirkan Buletin Board System dan Online Service. WWW sebenarnya merupakan suatu kumpulan informasi pada beberapa server komputer yang saling terhubung dalam jaringan internet. Informasi yang disajikan dalam web mempunyai link-link yang menghubungkan informasi tersebut ke informasi yang lain di dalam jaringan internet. Link ini mempunyai tanda khusus, yang biasanya dinyatakan teks biru dan garis bawah atau dalam bentuk maupun gambar yang dikelilingi oleh suatu kotak. Suatu tanda yang pasti dapat digunakan untuk menentukan apakah suatu teks atau objek merupakan suatu link atau bukan, adalah dengan melihat perubahan pada petunjuk mouse. Jika petunjuk mouse berubah bentuk menjadi gambar tangan yang sedang menunjuk, berarti teks atau gambar adalah sebuah link yang menunjuk ke informasi atau aplikasi lain dalam web. Salah satu penyebab utama pertumbuhan web adalah kemudahan dalam penggunaannya. Pada aplikasi web cukup melakukan klik mouse ada suatu link untuk mendapatkan suatu informasi dan link tersebut secara otomatis akan membawa ke informasi lainya dalam web. Sistem yang menghubungkan informasi melalui link disebut dengan hypertext. Dengan semakin berkembangnya WWW, istilah hyperteks ini menjadi hypermedia. Link-link penghubung antar informasi bukan lagi berupa teks tetapi juga berupa suatu file multimedia seperti gambar, suara atau video. 

Dari uraian diatas, secara teknis, web tersusun atas berbagai komponen pendukung yang agar unjuk kerja seperti yang diuraikan secara umum diatas dapat berjalan secara optimal, yaitu :

1. HTTP (Hypertext Transfer Protocol)
HTTP adalah suatu protokol yang menentukan aturan yang perlu diikuti oleh web browser dalam meminta atau mengambil suatu dokumen, dan web server dalam menyediakan dokumen yang diminta web browser. Protokol ini merupakan protokol standar yang dipergunakan untuk mengakses dokumen HTML.

2. URL
URL adalah suatu sarana yang digunakan untuk menentukan lokasi informasi pada suatu web server. URL dapat diibaratkan sebagai suatu alamat (path atau subdirektori pada mode DOS) dimana alamat tersebut terdiri atas :

a. Protokol-transfer yang digunakan oleh suatu browser untuk mengambil informasi

b.  Nama-host komputer dimana informasi tersebut berada

c. Jalur atau path serta nama file dari suatu lokasi

Format umum dari suatu URL adalah : 

protokol-transfer://host-name.name.domain/path/nama file.htm

Sebagai contoh :

http://localhost/Skripsi/Deisy/kirim.htm

1) http merupakan bentuk protokol, menyatakan cara pengambilan data yang digunakan. Cara lain misalnya adalah ftp (untuk download), gopher, smtp, wais dan lain-lain.
2) localhost merupakan nama host yang digunakan sebagai nama server komputer dan web server.
3) skripsi merupakan nama pada web server komputer dimana informasi yang dicari berada.

4) Deisy jalur atau path dari informasi yang dicari.

5) Kirim.htm nama file html yang dipanggil

3. Protokol Transfer
Protokol Transer adalah suatu protokol yang digunakan untuk pengiriman informasi di internet. HTTP adalah salah satu tipe protokol transfer yang merupakan bentuk standar untuk mentansfer suatu dokumen web ke dalam web browser. Selain HTTP, dalam internet juga dikenal beberapa protokol lain, diantaranya adalah :

a. FTP (File Transfer Protocol).
Protokol ini dirancang untuk memungkinkan pemakai mentrasfer file dalam bentuk format teks atau binary ke dalam sebuah server komputer yang terkoneksi di intranet maupun internet

b. Gopher

Protokol yang dirancang untuk mengakses server gopher yang menyediakan informasi dengan menggunakan suatu sistem menu, atau melalui hubungan ke telnet.
c. Telnet 

Adalah tipe protokol yang digunakan untuk login ke sebuah server komputer, baik yang terkoneksi secara intranet maupun internet.

d. DNS (Domain name System)

Adalah sistem yang memudahkan dalam penamaan sebuah server komputer.
2.5  HTML ( Hyper Text Markup Language )
HTML adalah bahasa yang sangat tepat dipakai untuk menampilkan informasi pada halaman web. Hal ini karena HTML menampilkan informasi dalam bentuk hypertext dan bukan itu saja, HTML mendukung sekumpulan perintah yang dapat digunakan untuk mengatur bagaimana informasi tersebut akan ditampilkan. Dengan kata lain HTML bisa disebut suatu sistem standarisasi dalam melakukan penulisan dan formatting hypertext yang ditulis dalam dokumen teks ASCII (American Standard Comunication Information Interchange), agar dapat menghasilkan tampilan visual yang terintegrasi. HTML lebih menekankan pada penggambaran komponen-komponen struktur dan formatting di dalam halaman web dari pada menentukan cara penampilannya. Sedangkan untuk menampilkan cara penampilan data yang tersimpan dalam file teks HTML, ditentukan oleh web browser. Web browser digunakan untuk menterjemahkan perintah-perintah tersebut dalam bentuk susunan halaman dan style yang dikehendaki. Susunan halaman yang ditampilkan kekomputer lain melalui web browser disebut dengan nama webpage atau halaman web.


HTML pertama kali diilhami oleh Ted Nelson pada tahun 1965. Hypertext menurut Ted Nelson adalah suatu teks yang mempunyai link terhubung dengan teks lainnya. Untuk hubungan dengan berbagai media maka istilahnya menggunakan hypermedia dan bukan hypertext.

World Wide Web sendiri tidak terlepas dari HTML (HyperText Markup Language) yang merupakan dasar pembangunan sebuah situs web. Arti HTML dapat dilihat dari setiap elemennya, yaitu :

a. HyperText
World Wide Web memungkinkan pengguna untuk berpindah dari satu lokasi web ke lokasi lain, ini dikarenakan adanya hyperteks link, yaitu suatu teks yang berfungsi sebagai penghubung di dalam dan diantara situs web.

b. Markup
Untuk membuat suatu link, teks tebal, atau teks miring diperlukan suatu tanda yang disebut dengan markup tag, atau biasa disebut dengan tag.

c. Language
Sekalipun didefinisikan sebagai suatu language (bahasa), HTML bukanlah suatu bahasa pemrograman, karena programmer hanya menandari teks-teks sandi program yang akan ditampilakan dengan tag.


Struktur dasar dari setiap dokemen HTML adalah sebagai berikut:

<HTML>

<HEAD>


<! Bagian kepala dari dokumen HTML>


<TITLE> Judul Halaman Web </TITLE>

</HEAD>

<BODY>


<! Isi dokumen HTML>

</BODY>
</HTML>

2.6 Dasar-Dasar Pemrograman PHP
2.6.1 Mengenal Sepintas Pemrograman PHP

Bahasa permroraman PHP dikenal sebagai bahasa Scipting yang menyatu dengan tag-tag HTML dan dieksekusi di server. PHP sendiri digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis seperti halnya bahasa pemrograman lain seperti Active Server Pages ( ASP ) atau  JavaServer Pages ( JPS ).

Versi pertama PHP dibuat oleh Rasmus Lardof pada tahun 1995, yang berupa sekumpulan script PERL yang digunakan oleh Rasmus untuk membuat halaman web yang dinamis pada home page pribadinya, Ramsus menulis ulang script-script PERL tersebut menggunakan bahasa C, kemudian menambahakan fasilitas untuk Form HTML, koneksi MySQL dan meluncurlah PHP versi kedua  yang diberi nama PHP/F1 pada tahun 1996.

Versi ketiga PHP dirilis pertengahan tahun 1997. Pada versi ini pembuatannya tidak lagi oleh Ramsus sendiri, tetapi juga melibatkan beberapa programmer lain yang antusias untuk mengembangkan PHP.

Versi terakhir PHP 4.0 dirilis bulan Oktober 2000. Perubahan mendasar pada PHP 4.0 adalah integrasi Zend Engine. Zend dibuat oleh Zeef Suraski dan Andi Gutmans yang merupakan penyempurnaan dari PHP 3 scripting engine. Hal lain adalah build in HTTP session, tidak lagi menggunakan library tambahan seperti   PHP 3.

Seluruh aplikasi berbasis web dapat dibuat dengan PHP 3, namun kekuatan PHP 3 yang paling utama adalah untuk konektivitas database dengan web. Dengan PHP 3 membuat aplikasi web yeng terkoneksi ke database menjadi sangat mudah, sistem database yang didukung oleh PHP 3 saat ini adalah :

Oracle 



Adabas D

Sybase



Filepro

MSQL 1.x dan 2.x 

Velocis

MySQL 


Semua database dengan interface ODBC

Solid



dBase

Generic ODBC

Unix dbm

Postgres SQL

PHP 3 juga mendukung komunikasi dengan layanan lain melalui protocol IMAP, SNMP, NNTP, POP 3, atau bahkan HTTP.
2.6.2 Tipe-Tipe Dan Konversi Data
PHP mengenal lima tipe data, yaitu Integer, Floating Point, String, Arrays dan Objects. Tipe data dari sebuah variable akan ditentukan otomatis oleh PHP bergantung pada oprasi yang sedang dilakukan menggunakan variable tersebut.Tipe data Integer yang merupakan tipe data yang meliputi semua bilangan bulat, besarnya range tipe data long pada bahasa C, yaitu : –2,147,483,648 sampai +2,147,483,647 pada platform 32-bit. PHP akan secara otomatis mengkonversi data integer menjadi floating point jika berada diluar range di atas. Integer dapat dinyatakan dalam bentuk octal (basis-8), desimal (basis-10) atau heksadesimal (basis-16). Seperti contoh :

$decimal=16;

$heksadesimal=0x10;

$octal=020;

$desimal_minus = -16; 
# bilangan Negatif
Tipe Data Floting Point mempresentasikan bilangan pecahan atau desimal. Range tipe pada floting point sama dengan range tipe pada bahasa C, yaitu antara 1.7E-308 sampai 1.7E+308. Floting point dapat dinyatakan dalam bentuk desimal dan dalam bentuk pangkat, contoh :

$desimal=0.017;

$pangkat=17.0E-3

untuk menangani oprasi-oprasi data bilangan yang membutuhkan tingkat ketelitian tinggi, PHP menyediakan fungsi BC (binary calculator).

Tipe Data String, sebuah data dengan tipe string dinyatakan dengan pengapitnya menggunakan tanda petik tunggal (‘ ’) maupun ganda (“ ”), contohnya :

$str=’ini sebuah string’

$str=”ini sebuah string”

Perbedaannya adalah jika kita menggunakan tanda petik tunggal, maka pada string itu tidak dapat dimasukkan variabel dan escape sequence handling.

Tipe Data Array, adalah sebuah data yang mengandung satu atau lebih data dan dapat diakses berdasarkan numerik maupun string (associative array). Data yang dikandung oleh sebuah data array dapat dari tipe data lainnya bahkan dapat juga dari tipe data array (multiple array). Berbeda dengan bahasa C dimana semua elemen array harus dari tipe data yang sama, PHP membolehkan elemen dari array atas data dengan tipe yang berbeda-beda.

Tipe Data Object adalah sebuah tipe data yang berupa sebuah bilangan, varibel atau bahkan sebuah fungsi. Object dibuat untuk membantu programmer yang terbiasa dengan object orientid progreming, meski OOP yang disediakan oleh PHP masih kurang. Dalam pongram object.PHP terdapat sebuah class dengan nama test dari class test, data ini dicetak dengan keluarannya “Variabel Class”. Class test juga mempunyai method dengan nama set_var, method ini digunakan untuk memberi nilai pada variabel $srt.

Konversi tipe data dalam pemrograman PHP, tipe data tidak ditentukan secara eksplisit, tipe data ditetapkan sesuai konteksnya pada saat digunakan. Sebagai contoh, sebuah variabel $str dideklarasikan bertipe integer, tetapi akan berupah secar otomatis menjadi bertipe floating point jika diberi nilai bilangan pecahan. Perubahan pada tipe data dapat juga dilakukan secara eksplisit, yang biasa disebut type casting. Casting pada sebuah variabel dilalukan dengan menuliskan jenis tipe data yang diinginkan didepan nilai variabel tersebut. Casting kebentuk tipe data array akan mengubah nilai semula menjadi elemen pertama dari variabel array. Casting ke bentuk tipe data object yang baru, dengan nama skalar.
2.7 MySQL

MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa Structured Query Lannguage (SQL). MySQL dalam operasi Client-Server melibatkan Server daemon MySQL di sisi server dan berbegai macam program serta library yang berjalan di sisi client. MySQL mampu menangani data yang sangat besar.  

SQL (Structured Query Lannguage) adalah bahasa yang digunakan untuk mengakses dan memanipulasi data dalam basis data. Dalam tugas akhir ini digunakan SQL untuk mengakses basis data server (server database). SQL server merupakan sebuah program yang berfungsi untuk melayani permintaan antrian basis data (Query database), yang salah satu contohnya adalah MySQL.
2.7.1 SQL dalam MySQL


Berikut ini merupakan SQL yang sering digunakan dalam MySQL :

a. CREATE DATABASE

Membuat sebuah basis data.

Bentuk umum :

CREATE DATABASE databaseName;

b. CREATE TABLE

Membuat sebuah tabel baru.

Bentuk umum :

CREATE TABLE tableName(field1 field1Type, field2 field2Type,…,fieldN fieldNType);

c. SHOW TABLES

Menampilkan nama-nama tabel yang telah dibuat dalam suatu basis data..

Bentuk umum :

SHOW TABLES;

d. SELECT

Menampilkan data dalam tabel.

Bentuk umum :

SELECT(COLUMN[…])FROM table WHERE condition:

e. INSERT VALUE

Memasukkan data baru ke dalam tabel.

Bentuk umum :

INSERT INTO table(COLUMN[…]) VALUES(expression[…]);

f. DELETE

Menghapus data dalam tabel.

Bentuk umum :

DELETE FROM table WHERE condition;

g. UPDATE

Mengedit data dalam tabel.

Bentuk umum :

UPDATE table SET(COLUMN […]) WHERE condition;
2.8 Basis Data
Basis data(Database) adalah kumpulan dari beberapa data record yang terorganisir dalam sebuah sistem komputer untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

2.8.1 Database Server

Sebuah aplikasi yang menangani sebuah transaksi online, pasti memiliki sebuah database yang digunakan untuk menyimpan data. Data tersebut diatur dan dikelola oleh program pengolah database yang menggunakan DBMS untuk memprosesnya.

Berikut adalah skema pengaksesan datam dalam database server :
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Gambar 2.1  Skema pengaksesan data dalam database server


Dalam skema tersebut tampak jelas bahwa client dengan menggunakan browser dapat melakukan akses database yang menyimpan record melalui web server dan database. 
2.8.2 
Struktur Basis Data


Dalam membangun suatu sistem aplikasi yang berorientasikan basis data, diperlukan suatu struktur basis data yang baik dan terorganisir, sehingga tidak akan terjadi sesuatu yang mengacaukan kerja sistem pada suatu aplikasi basis data. Oleh karena itu, diperlukan suatu rancangan sistem yang baik sehingga terhindar dari kekacauan seperti :

· Redudansi dan Inkonsistensi data

Redudansi data adalah penyimpanan data yang dilakukan berulang-ulang dibeberapa file yang berbeda sehingga akan terjadi pemborosan dan biaya untuk mengakses menjadi lebih tinggi.

Inkonsistensi data yaitu terjadinya data yang tidak konsisten yang diakibatkan oleh adanya pengubahan data yang tidak dilakukan secara keseluruhan atau akibat adanya redudansi data.

· Kesulitan Pengaksesan data

Yaitu kesulitan yang diakibatkan karena belum tersedia program yang telah ditulis untuk mengeluarkan data tersebut. Penyelesaian ini adalah kearah DBMS yang mampu mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familier dan mudah digunakan.

LIST, hendak menambah data dengan menggunakan APPEND. Ini berarti perintah-perintah dalam paket DBMS bebas terhadap database.

· Dan lain sebagainya. 

Merancang basis data merupakan suatu yang sangat penting. Kesulitan dalam merancang basis data ini adalah bagaimana merancang sehingga database dapat memuaskan keperluan saat ini dan yang akan datang. Perancangan konseptual perlu dilakukan disamping perancangan model phisik. Model konseptual akan menunjukan entiti dan relasinya berdasarkan proses yang diinginkan oleh organisasi. Pada model konseptual, beberapa konsep pendekatan relasional digunakan dan penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dan relasi antar tabel. Pendekatan data relasional menggunakan dua buah teknik yaitu :  

1. Teknik Normalisasi

Teknik Normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah/insert, menghapus/delete, mengubah/update, membaca/retrieve pada suatu basis data. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat basis data yang optimal.  

Pada umumnya proses normalisasi terdiri atas empat tahap yaitu :
a. Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)
Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja data tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpul apa adanya sesuai dengan kedatanganya. 

b. Bentuk Normal Kesatu
Bentuk normal kesatu mempunyai ciri yaitu suatu data dibentuk dalam suatu flat file atau file datar. Data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari field-field berupa “ atomic value”. Tidak ada set atribut yang berulang-ulang atau atribut yang bernilai ganda (multivalue). Tiap field hanya satu pengertian bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti yang mendua, hanya satu arti saja dan juga bukanlah pecahan kata-kata sehingga artinya lain.

c. Bentuk Normal Kedua (2NF / Second Normal Form)
Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama. Sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci filed haruslah unik dan mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

d. Bentuk Normal Ketiga (3NF/Third Normal Form)
Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak punya hubungan yang transitif . Dengan kata lain, setiap atribut bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.

2. Teknik Entity Relationship

Pada model data relasional, hubungan antar file direlasikan denga kunci relasi yang merupakan kunci utama dari masing-masing file atau tabel. Relasi antar dua file / dua tabel dapat dikategorikan dalam empat macam yaitu :
a. One to One Relationship (Hubungan Satu ke Satu)

Hubungan one to one dari dua buah tabel berarti bahwa hubungan antar kedua tabel tersebut adalah berbanding satu. Dan kunci dari tabel pertama memberi satu intampilanasi kepada tabel kedua atau sebaliknya. Kunci relasi dapat dipasangkan pada kedua file tersebut atau kedua file tersebut dijadikan satu.  

b. One to Many Relationship (Hubungan Satu ke Banyak)

Dalam hubungan one to many tabel pertama memberi satu masukan intampilanasi sedangkan tabel kedua memberi banyak intampilanasi kepada tabel pertama. Kunci relasi dipasang pada file yang banyak (yang menunjukan ke satu). 

c. Many to One (Hubungan banyak ke Satu)

Hubungan many to one  berarti tabel pertama memberi banyak masukan intampilanasi sedangkan tabel kedua memberi satu intampilanasi kepada tabel pertama. Kunci relasi dipasang pada file yang banyak (yang menunjuk ke satu).

d. Many to many Relationship (Hubungan Banyak ke Banyak)

Hubungan many to many merupakan hubungan antar dua tabel dengan kategori berbanding banyak dengan banyak. Berarti tabel pertama memberi banyak intampilanasi kepada tabel kedua dan sebaliknya. Untuk penyelesaian permasalahan ini maka dibuat suatu file konektor sedemikian hingga relasi banyak lawan banyak berubah menjadi relasi tidak langsung satu lawan banyak melalui file konektor. Isi dari file konektor adalah berisi kunci utama dari masing-masing tabel.  
2.8.3 
Diagram Konteks
Diagram Konteks adalah gambaran diagram yang digunakan untuk menggambarkan hubungan sistem dengan lingkungan luar dan menggambarkan interaksi sistem dengan lingkungannya, atau dengan kata lain konteks diagram digunakan untuk mendeskripsikan sebuah sistem. Pada konteks diagram dapat dilihat kelompok pemakai dan sistem lain yang berhubungan dengan diagram tersebut.
2.8.4 
Diagram Alir Sistem

Dalam pemodelan proses-proses yang terjadi di dalam sistem, penulis menggunakan diagram alir sistem, yang merupakan diagram yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Beberapa simbol yang digunakan dalam bagan alir sistem adalah sebagai berikut:

1. Simbol kartu plong (Punched card)

Menunjukkan input data yang digunakan dalam system.

2. Simbol Proses 

Menunjukkan kegiatan proses dari sistem operasi program komputer.

3. Simbol penyimpanan data

Menunjukkan input-output menggunakan media penyimpanan data.

4. Simbol dokumen

Menunjukkan dokumen output baik proses manual, mekanik atau komputer.
5. Simbol anak panah

Menunjukkan arah dari aliran proses atau aliran data dalam sistem.

2.8.5
Diagram Alir Data
Definisi DAD menurut Edward Yourdon (1989) menyebutkan Diagram Alir Data atau disebut juga Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu proses permodelan untuk menggambarkan suatu sistem sebagai suatu jaringan dari proses-proses fungsional, yang terhubung satu dengan yang lainnya oleh suatu garis yang mengandung data. DAD tidak hanya penting digunakan untuk memodelkan pemrosesan sistem tetapi juga sebagai suatu cara pemodelan kesatuan organisasi, yaitu sebagai alat untuk perencanaan bisnis dan perencanaan strategi. Beberapa simbol yang digunakan dalam DAD adalah sebagai berikut:

1. Simbol Proses

Merupakan simbol untuk menggambarkan proses yang ada dalam sistem.

2. Simbol Media Penyimpanan (Data store)

Merupakan simbol untuk menyimpan suatu paket data.

3. Simbol Eksternal Entity
Merupakan simbol untuk menggambarkan entity luar yang terhubung dengan sistem.
4. Simbol Aliran

Merupakan simbol untuk menggambarkan aliran data atau instruksi.
2.9 E-Commerce
Elektronik Commerce merupakan salah satu cara memperbaiki kinerja dan mekanisme pertukaran barang, jasa informasi, dan pengetahuan dengan memanfaatkan teknologi berbasis jaringan peralatan digital. Pelaksanaan e-commerce dilakukan dengan berbagai cara seperti melalui E-Mail, Electronic Data Interchange (EDI), atau bisa juga melalui World Wide Web.


Dalam dunia modern ini, e-commerce telah memberikan pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan tata sosial dan ekonomi masyarakat. Hal ini diakui karena dengan adanya e-commerce banyak keuntungan didapatkan seperti :

1. Revenue stream (aliran pendapatan) baru yang mungkin lebih menjanjikan, yang tidak bisa ditemui di sistem transaksi tradisional.

2. Dapat meningkatkan market exposure (pangsa pasar).

3. Menurunkan biaya operasional (operating cost).

4. Melebarkan jangkauan (global reach).

5. Meningkatkan customer loyality.

6. Meningkatkan supplier management.

7. Memperpendek waktu produksi.

8. Meningkatkan value chain (mata rantai pendapatan).

2.9.1 
Jenis E-Commerce


Secara umum, e-commerce dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu Business to Business (B2B) dan Business to Consumer (B2C). perbedaan kedua jenis e-commerce ini dapat dilihat secara singkat dibawah ini :

1. Business to Business, karakteristiknya adalah :

a. Trading partners yang sudah saling mengetahui dan antara mereka sudah terjalin hubungan yang berlangsung cukup lama. Pertukaran informasi hanya berlangsung diantara mereka dan karena sudah sangat mengenal, maka pertukaran informasi tersebut dilakukan atas dasar kebutuhan dan kepercayaan.

b. Pertukaran data dilakukan secara berulang-ulang dan berkala dengan format data yang telah disepakati. Jadi service yang digunakan antar kedua sistem tersebut sama dan menggunakan standar yang sama pula.

c. Salah satu pelaku tidak menunggu partner mereka lainnya untuk mengirim data.

d. Model yang umum digunakan adalah peer-to-peer. Dimana processing intelligence dapat didistribusikan dikedua pelaku bisnis.

2. Business to Consumer, karakteristiknya adalah :

a. Terbuka untuk umum, dimana informasi disebarkan secara umum pula 

b. Service yang dilakukan juga bersifat umum, sehingga mekanismenya dapat digunakan oleh orang banyak. Sebagai contoh, karena sistem web sudah umum dikalangan masyarakat maka sistem yang digunakan adalah sistem web pula.

c. Service yang diberikan adalah berdasarkan permintaan. Konsumen berinisiatif sedangkan produsen harus siap memberikan respon terhadap inisiatif konsumen tersebut.

d. Sering dilakukan sistem pendekatan client-server, dimana konsumen dipihak client menggunakan sistem yang minimal (berbasis web) dan penyediaan barang / jasa (business procedure) berada pada pihak server. 

Dengan melihat bagaimana perkembangan kedua jenis e-commerce tersebut diatas, maka banyak sekali yang dapat dilakukan melalui e-commerce. Namun pada umumnya orang hanya menganggap e-commerce sebagai kegiatan seperti membeli sebuah buku di toko online. Padahal e-commerce tidak sesempit itu, e-commerce masih luas dan masih banyak bidang-bidang yang harus dikembangkan. Ketepatan, kemudahan, dan kecepatan menjadi ciri kegiatan e-commerce. Adapun kegiatan yang bisa dilakukan di dalam e-commerce adalah sebagai berikut :

1. Perdagangan online melalui World Wide Web.

2. Transaksi online bisnis antar perusahaan.

3. Internet banking yang saat ini sedang berkembang di Indonesia, sangat maju dan dapat membantu mengecek lewat internet berapa saldo yang ada, mengganti nomor PIN ATM, transfer antar rekening, dan bermacam kemudahan sistem pembayaran tagihan lainnya.
2.10 Sekilas Mengenai Iyan Sell

Iyan Sell berdiri pada tanggal 28 November 2000 oleh bapak Amin Susanto dan beralamat di Jl. Mozes Gatotkaca No.33 Yogyakarta. Pertama-tama jumlah karyawan hanya 3 orang sudah termasuk bapak Amin Susanto sendiri, sekarang karyawannya sudah berjumlah 10 orang. 

2.11
Prosedur Pemesanan Barang berbasis web
Prosedur pemasukan data-data barang, distributor, dan pengiriman dilakukan oleh administrasi Iyan sell. Sedangkan pemesanan barang melalui internet, data pelanggan dimasukkan ke dalam database oleh pelanggan yang diinputkan oleh pelanggan itu sendiri. Setiap pelanggan yang telah mendaftar sebagai pelanggan akan memperoleh id dan password tersendiri. 

Untuk dapat melakukan pemesanan barang, Pemesan harus login ke dalam sistem dengan memasukkan “id” dan “password”. Setelah proses tersebut baru boleh melakukan pemesanan barang.Untuk melakukan pemesanan produk, poelanggan tersebut cukup mengisi kolom jumlah yang mau dipesan dan jika ada penambahan sebelum disimpan maka cukup kembali kehalaman sebelumnya dan mengisi jumlah barang yang ingin ditambah.
Setelah selesai memesan produk, pelanggan harus menekan tombol “Submit” untuk mengakhiri sesi pemesanan, bila hal ini dilakukan, maka halaman konfirmasi pesanan akan tampil, tekan tombol “simpan & batal” untuk melanjutkan, setelah itu pelanggan dinyatakan telah logout dari sistem.
Pembayaran dapat dilakukan beberapa saat setelah melakukan pemesanan, dan barang akan dikirim apabila pesanan barang telah dilunasi sesuai dengan jumlah yang harus dibayarkan.    
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